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ABSTRAK

IDENTIFIKASI NEMATODA MYLONCHULUS DI TANAH KEBUN
PEPAYA KECAMATAN BATI-BATI, KABUPATEN TANAH LAUT,
KALIMANTAN SELATAN

(Oleh: llma Rahima; Pembimbing: Abdul Gafur; 2024; 33)

Tanaman pepaya berpotensi besar dibudidayakan di Indonesia karena iklim tropis
dan lahan yang subur. Kecamatan Bati-Bati, Kalimantan Selatan, merupakan sentra
produksi pepaya, namun hasil produksinya masih tidak stabil. Salah satu organisme
perusak tanaman pepaya adalah nematoda parasit yang dapat dikendalikan secara
alami oleh nematoda predator, khususnya dari kelompok Mononchida. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies nematoda dalam genus Mylonchulus
(Mononchida) yang terdapat pada rizosfer tanaman pepaya di Kecamatan Bati-Bati.
Metode penelitian meliputi pengambilan sampel tanah pada kedalaman 15-20 cm
di sekitar tanaman pepaya, ekstraksi nematoda dengan metode Whitehead dan
Hemming (1965), fiksasi nematoda dengan formalin 4%, dan pembuatan preparat
permanen dalam gliserin. Identifikasi dilakukan hingga tingkat spesies
menggunakan mikroskop dengan perbesaran hingga 1000x. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa spesies Mylonchulus yang teridentifikasi adalah Mylonchulus
lacustris, Mylonchulus psammophilus, dan Mylonchulus hawaiiensis. Karakteristik
masing-masing spesies ialah sebagai berikut: Mylonchulus lacustris memiliki ekor
yang melengkung ke arah ventral dengan ujung yang membulat dan spinneret
terminal; Mylonchulus psammophilus memiliki ekor konoid pendek ke arah ventral
tanpa bukaan terminal; Mylonchulus hawaiiensis memiliki ekor yang bengkok
tajam ke arah ventral dengan spinneret terminal.

Kata kunci: Deskripsi, Mononchida, morfologi, Mylonchulus, nematoda.



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF MYLONCHULUS NEMATODES IN PAPAYA
PLANTATION SOIL IN BATI-BATI SUB-DISTRICT, TANAH LAUT
DISTRICT, SOUTH KALIMANTAN

(By: llma Rahima; Supervisors: Abdul Gafur; 2024; 33)

Papaya plants have great potential to be cultivated in Indonesia due to its tropical
climate and fertile land. Bati-Bati sub-district, South Kalimantan, is a papaya
production center, but production is still unstable. One of the destructive organisms
of papaya plants is parasitic nematodes that can be controlled naturally by predatory
nematodes, especially from the Mononchida group. This study aims to identify
nematode species in the genus Mylonchulus (Mononchida) found in the rhizosphere
of papaya plants in Bati-Bati District. The research methods included soil sampling
at a depth of 15-20 cm around papaya plants, extraction of nematodes using the
method of Whitehead and Hemming (1965), fixation of nematodes with 4%
formalin, and making permanent preparations in glycerin. Identification was carried
out up to the species level using a microscope with magnification up to 1000x. The
results showed that the identified Mylonchulus species were Mylonchulus lacustris,
Mylonchulus psammophilus, and Mylonchulus hawaiiensis. The characteristics of
each species are as follows: Mylonchulus lacustris has a ventrally curved tail with
a rounded tip and a terminal spinneret; Mylonchulus psammophilus has a short
ventral conoidal tail without a terminal opening; Mylonchulus hawaiiensis has a
ventrally sharply bent tail with a terminal spinneret.

Keywords: Description, Mononchida, morphology, Mylonchulus, nematode.
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